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Nama Penyusun : Nurul Ilma Islamiyah 
NIM : 60600116013 
Judul : Pemodelan Generalized Poisson Regression Pada     
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kasus 
Pneumonia pada Balita di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2018 
Penelitian ini membahas tentang Pemodelan Generalized Poisson 
Regression Pada Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kasus Pneumonia pada 
Balita di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018. Kasus pneumonia pada balita 
merupakan kejadian yang berdistribusi poisson, sehingga pemodelannya bisa 
menggunakan regresi Poisson. Tetapi kasus pneumonia pada balita berpotensi 
mengalami pelanggaran asumsi equidispersi yang dapat menyebabakan standar 
error yang tinggi dan penaksiran parameter yang tidak efisien, sehingga dalam 
penanganannya diperlukan sebuah model yang dapat digunakan untuk mengatasi 
pelanggaran asumsi equidispersi. Maka dari itu dilakukan pengembangan model 
menggunakan Generalized Poisson Regression untuk menangani masalah 
pelanggaran asumsi equidispersi yang terjadi pada regresi Poisson. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui variabel yang berpengaruh terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi kasus pneumonia pada balita di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2018 dengan menggunakan pemodelan Generalized Poisson Regression. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang signifikan mempengaruhi jumlah kasus pneumonia pada balita di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2018 yaitu persentase bayi yang diberi ASI Eksklusif 
    , persentase bayi yang mendapat Vitamin A     , dan persentase bayi yang 
diimunisasi dasar lengkap     . Model Generalized Poisson Regression yang 
didapatkan adalah: 
                                            







Name : Nurul Ilma Islamiyah 
NIM : 60600116013 
Title : Modelling Generalized Poisson Regression on 
Factors that Influence The Case of Pneumonia in 
Children Under Five at South Sulawesi Province 
2018  
This research discussed about act of Modelling Generalized Poisson 
Regression on Factors that Influence The Case of Pneumonia in Children Under 
Five at South Sulawesi Province 2018. The case of pneumonia in children under 
five constitute incident that poisson distribute, so act of modeling can use Poisson 
Regression. But the case of pneumonia in children under five potential experience 
of violation equidispersi assumption that can cause high error standar and 
appraising of parameter is not efficient so in handling it’s needed a model that can 
be used to overcome violation equidispersi assumption. So that is neese to 
develop model use Generalized Poisson Regression to handling problem violence 
equidispersi assumption that happened on Poisson Regression. This research has a 
purpose to know variable that influence of pneumonia case in children under five 
at South Sulawesi 2018 by using act of modelling Generalized Poisson 
Regression. Based on result and discussed the research can be concluded that 
factor significant influence the quantity of pneumonia case in children under five 
at South Sulawesi province 2018, namely the baby’s percentage is given exclusive 
ASI (  ), the baby’s percentage who get vit A     , and the baby’s percentage 
who get basic immunization     . Model Generalized Poisson Regression is used 
namely: 
                                            









A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan WHO (World Health Organization), pada tahun 2017 
sebanyak 808.694 anak di bawah usia lima tahun meninggal akibat pneumonia, 
terhitung 15% dari semua kematian balita di seluruh dunia.
1
 Diantara lima 
kematian balita, satu disebabkan oleh pneumonia, namun tidak banyak perhatian 
terhadap penyakit ini sehingga pneumonia disebut juga pembunuh balita yang 
terlupakan atau the forgotten killer of children.
2
 Di Indonesia angka kematian 
akibat pneumonia pada ba lita sebesar 0,08%. Angka kematian akibat Pneumonia 
pada kelompok bayi lebih tinggi yaitu sebesar 0,16% dibandingkan pada 
kelompok anak umur 1 – 4 tahun sebesar 0,05%.
3
 
Salah satu faktor risiko yang mempengaruhi terjadinya pneumonia pada 
balita adalah tidak mendapat ASI Eksklusif. ASI Eksklusif adalah ASI yang 
diberikan sedini mungkin sejak bayi dilahirkan sampai bayi berusia 6 bulan tanpa 
pemberian makanan tambahan. ASI mengandung berbagai macam nutrisi yang 
dapat meningkatkan kekebalan tubuh terhadap penyakit. Di dalam Al-Qur’an 
telah disebutkan secara tegas bahwa lama menyusui bayi adalah dua tahun. 
Sebagaimana dalam firman Allah Q.S Al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi: 
                                                             
1 WHO. Pneumonia. https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/pneumonia 
(diakses pada 25 Desember 2019) 
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 UNICEF & WHO. Pneumonia: The forgotten killer of children. (WHO: New York, 
2006) Hal 4 
3
 Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2018. 





                             
                   …     
Terjemahnya: 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.”
4
 
Kata    (hendaklah menyusui) pada ayat ini bermakna perintah 
kepada para ibu agar menyusui anak anaknya. Selanjutnya kata  (dua 
tahun) dan kata   (sempurna/penuh) bermakna dua tahun penuh dengan 
pasti dan tidak ada persusuan setelah dua tahun. 
Ayat ini memerintahkan dengan sangat tegas kepada para ibu agar 
menyusukan anak-anaknya. Ini berarti bahwa Al-Qur’an sejak dini telah 
menggariskan bahwa air susu ibu, baik ibu kandung maupun bukan, adalah 
makanan terbaik untuk bayi hingga usia dua tahun.
5
 
Selain itu, tercukupinya kebutuhan gizi pada balita juga merupakan hal 
penting yang perlu diperhatikan karena hal tersebut juga dapat mempengaruhi 
terjadinya pneumonia pada balita. Itulah sebabnya Allah memerintahkan untuk 
mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi sebagaimana disebutkan dalam 
Q.S Al-Baqarah ayat 168 yang berbunyi: 
                                                             
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2009) h. 38 
5
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an 





                      
              
Terjemahnya: 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”
6
 
Kata    (halal)  bermakna segala sesuatu yang tidak membahayakan, 
dan itu adalah sesuatu yang Allah izinkan untuk digunakan, kata   
(baik/bersih) bermakna sesuatu yang suci, tidak najis, dan tidak menjijikkan yang  
disukai oleh jiwa. 
Ajakan ayat di atas ditujukan bukan hanya kepada orang-orang beriman, 
tetapi untuk seluruh umat manusia. Karena itu, semua manusia diajak untuk 
makan yang halal yang ada di bumi.
7
 
Ayat di atas memerintahkan manusia untuk memakan makanan yang baik-
baik. Makanan yang baik-baik yang dimaksud di sini adalah makanan yang sehat 
dan bergizi. Makanan yang bergizi sangat penting untuk tumbuh kembang anak. 
Dengan mengkonsumsi makanan yang bergizi dapat meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh sehingga tubuh menjadi kebal terhadap serangan berbagai 
macam penyakit. 
Data kasus pneumonia pada balita merupakan data yang berdistribusi 
poisson karena merupakan data yang berkategori diskrit dan peluang kejadiannya 
jarang terjadi dalam selang waktu tertentu, sehingga pemodelannya bisa 
                                                             
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 26 
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menggunakan regresi Poisson. Tetapi kasus pneumonia pada balita berpotensi 
mengalami pelanggaran asumsi equidispersi yang dapat menyebabakan standar 
error yang tinggi dan penaksiran parameter yang tidak efisien, sehingga dalam 
penanganannya diperlukan sebuah model yang dapat digunakan untuk mengatasi 
pelanggaran asumsi equidispersi. Maka dari itu dilakukan pengembangan model 
menggunakan Generalized Poisson Regression untuk menangani masalah 
pelanggaran asumsi equidispersi yang terjadi pada regresi Poisson. 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ruliana menyatakan 
bahwa Generalized Poisson Regression merupakan metode yang tepat untuk 
memodelkan kasus penyakit campak di Kota Semarang tahun 2013.
8
 Penelitian 
lainnya yang dilakukan oleh Andi Rachmat Syam menyatakan bahwa Generalized 
Regresi Poisson dapat digunakan untuk mengatasi kasus overdispersi pada data 
angka kematian bayi di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2014.
9
 
Dalam penelitian ini yang akan diteliti yaitu jumlah kasus pneumonia pada 
balita di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018. Dimana pneumonia merupakan 
salah satu penyebab tingginya angka kematian balita di dunia. Dengan 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya pneumonia, 
pihak terkait dalam hal ini orangtua dan pemerintah bisa memiliki gambaran 
langkah apa saja yang harus dilakukan dalam menekan angka kasus pneumonia 
pada balita. 
                                                             
8
 Ruliana. Skripsi. Pemodelan Generalized Poisson Regression (Gpr) Untuk Mengatasi 
Pelanggaran Equidispersi Pada Regresi Poisson Kasus Campak Di Kota Semarang. (Semarang: 
Universitas Negeri Semarang, 2015) 
9
 Andi Rachmat Syam. Skripsi. Pemodelan Generalized Regresi Poisson Pada 
Faktorfaktor Yang Mempengaruhi Angka Kematian Bayi Di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana model Generalized Poisson Regression pada faktor-faktor 
yang mempengaruhi kasus pneumonia pada balita di Provinsi Sulawesi 
Selatan Tahun 2018? 
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kasus pneumonia pada balita di 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk memperoleh model Generalized Poisson Regression pada faktor-
faktor yang mempengaruhi kasus pneumonia pada balita di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2018. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kasus pneumonia 
pada balita di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018. 
D. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam tugas akhir ini dapat lebih terarah maka diberikan 
batasan masalah, yaitu: 
Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian berdasarkan ketersediaan data di 
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tahun 2018 yaitu jumlah kasus balita gizi 





Vitamin A, persentase bayi berat badan lahir rendah, dan persentase bayi yang 
diimunisasi dasar lengkap. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Menambah wawasan penulis mengenai penerapan Matematika di bidang 
kesehatan khususnya dalam memodelkan Generalized Poisson Regression 
pada faktor-faktor yang mempengaruhi kasus pneumonia pada balita di 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018. 
2. Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah 
khususnya instansi yang terkait seperti Dinas Kesehatan dalam menangani 
faktor-faktor yang mempengaruhi kasus pneumonia pada balita di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2018. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran menyeluruh sehingga bisa memudahkan 
pemahaman dalam penelitian ini, maka diberikan sistematika dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bagian ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 







BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bagian ini berisi tentang teori-teori (konsep) yang digunakan sebagai 
acuan kerangka berfikir dala menganalisis masalah yang akan diteliti. Dan juga 
terdapat teori yang berkaitan dengan judul pada penelitian ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bagian ini membahas mengenai jenis penelitian, sumber data, waktu dan 
tempat penelitian, variabel dan definisi operasional variabel, dan proses analisis 
data. 
BAB IV PEMBAHASAN 
 Bagian ini berisi tentang hasil penelitian berdasarkan hasil olahan data 
yang telah dikumpulkan. 
BAB V PENUTUP 
 Bagian ini merupakan bagian akhir yang didalamnya berisi tentang 
kesimpulan dari penelitian ini dan juga saran. 







A. Distribusi Poisson 
Distribusi Poisson merupakan distribusi probabilitas diskrit yang 
menyatakan jumlah terjadinya suatu peristiwa dalam selang waktu tertentu dan 
rata-rata dari kejadian tersebut diketahui, misalnya banyaknya kecelakaan mobil 
setiap bulan, banyaknya hujan badai setiap tahun, banyaknya kebakaran hutan 
setiap tahun, banyaknya kematian bayi setiap tahun, dan banyaknya balita 
penderita pneumonia setiap tahun. Hal-hal yang berkaitan dengan peristiwa yang 
jarang terjadi datanya merupakan distribusi Poisson.  
Distribusi Poisson memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
10
 
1. Banyaknya percobaan yang terjadi dalam suatu selang waktu atau suatu 
daerah tertentu, tidak tergantung pada banyaknya hasil percobaan yang 
terjadi pada selang waktu atau daerah lain yang terpisah. 
2. Peluang terjadinya satu hasil percobaan selama suatu selang waktu yang 
singkat sekali atau dalam suatu daerah yang kecil. Sebanding dengan 
panjang selang waktu tersebut atau besarnya daerah tersebut dan tidak 
bergantung pada banyak hasil percobaan yang terjadi diluar selang waktu 
dan daerah tertentu. 
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 Walpole, R.E. 1995. Penganta Statistika. Ahli Bahasa: Ir. Bambang Sumantri, Jakarta: 





3. Peluang bahwa lebih dari satu hasil percobaan akan terjadi dalam selang 
waktu yang singkat tersebut atau dalam daerah yang kecil tersebut dapat 
diabaikan. 
Sebaran Poisson hanya bergantung pada rata-rata banyaknya hasil 
percobaan yang terjadi selama selang waktu atau daerah yang diberikan. Sehingga 
sebaran Poisson memiliki fungsi peluang sebagai berikut:
11
 
1. Fungsi padat peluang distribusi poisson 
        
     
  
                (2.1) 
Dengan: 
    Banyaknya hasil percobaan yang terjadi selama suatu selang waktu atau 
daerah tertentu 
     Rata-rata banyaknya hasil percobaan yang terjadi selama selang waktu atau 
dalam daerah yang diberikan 
             
2. Estimasi parameter 
Dalam distribusi Poisson terdapat keadaan dimana nilai mean dan 
variansinya bernilai sama, yaitu  [ ]     [ ]    yang disebut dengan 
equidispersi. Adapun rumus  [ ] dan    [ ] adalah sebagai berikut: 
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 Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh, dan Analisis Data dengan Program 
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B. Regresi Poisson 
1. Model Regresi Poisson 
Regresi Poisson termasuk salah satu dari Generalized Linear Model 
(GLM) karena peubah respon memiliki sebaran dalam keluarga eksponensial 
yaitu sebaran Poisson. Regresi Poisson menggambarkan adanya hubungan 
antara variabel respon Y berupa data diskrit (count) yang berdistribusi 
Poisson dengan satu atau dua variabel penjelas. Variabel respon dalam regresi 
Poisson berasal dari data cacahan yang diharapkan jarang terjadi. 
Regresi Poisson mengasumsikan bahwa peubah respon yang 
menyebar Poisson, tidak ada multikolinearitas antar peubah penjelas, dan 
mengharuskan nilai variansi dan nilai mean dari variabel respon harus 
bernilai sama yang disebut equidispersi. Akan tetapi ada kalanya asumsi 
equidispersi tidak terpenuhi, dimana nilai variansinya lebih besar dari nilai 









                         
                           (2.4) 
dengan     merupakan peubah penjelas ke-k pada pengamatan ke-i dan 
          dan    adalah nilai tengah banyaknya kejadian. 
2. Estimasi Parameter 
Dalam penggunaan model regresi Poisson terdapat beberapa 
pelanggaran asumsi tentang galat yang tidak berdistribusi normal dan variansi 
galat yang tidak sama, sehingga dalam estimasi parameter tidak bisa 
menggunakan metode kuadrat terkecil biasa. Untuk menghindari hal tersebut 
maka dapat digunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE). 
Metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) merupakan suatu 
metode untuk mengetahui nilai parameter mana yang memaksimalkan fungsi 
likelihood.  Rata-rata dalam regresi Poisson dimodelkan sebagai fungsi dari 
sejumlah variabel independen. Adapun untuk mengestimasi parameter yaitu 
dengan menggunakan fungsi likelihood dan persamaan likelihood yang 
didasari dari distribusi Poisson. Berikut fungsi likelihood dari model regresi 
Poisson. 
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 Alan Agresti, An Introduction to Categorical Data Analysis (Canada: John Wiley and 
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Dari persamaan 2.5 didapatkan fungsi ln likelihood sebagai berikut. 
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 (2.6) 
Taksiran parameter regresi Poisson dilambangkan dengan  ̂ yang diperoleh 
dari turunan pertama fungsi ln likelihood sebagai berikut. 
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(2.7) 
Setelah turunan pertama dilakukan, selanjutnya dilakukan turunan kedua 
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(2.8) 
Persamaan di atas selanjutnya diturunkan terhadap   yang disamakan 
dengan nol kemudian bisa diselesaikan menggunakan metode iterasi numerik 
yaitu Newton-Raphson. Metode iterasi numerik bertujuan untuk 
memaksimumkan fungsi ln likelihood.
13
 Dalam penelitian ini digunakan 
software R untuk membantu proses perhitungan untuk memperoleh taksiran   
dengan metode iterasi numerik.  
3. Asumsi 
Untuk membuat kesimpulan menggunakan Regresi Poisson, 
diperlukan asumsi model sebagai berikut:
14
 
a. Respon Poisson variabel poisson adalah hitungan per unit waktu atau 
ruang, dijelaskan oleh distribusi Poisson. 
b. Independensi pengamatan harus independen satu sama lain. 
c. Mean = Variance. Menurut definisi, mean dari variabel acak Poisson 
harus sama dengan variansinya. Linearitas Log tingkat rata-rata (log 
λ) harus berupa fungsi linear x. 
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 Darnah, Mengatasi Overdispersi pada Model regresi Poisson dengan Generalized 
Poisson Regression I  (Jurnal Eksponensial Vol.2 No.2, 2011), h.6. 
14 Julie Legler dan Paul Roback. Broadening Your Statistical: Horizons Generalized 
Linear Models and Multilevel Models. (Creative Commons Attribution-NonCommercial-





4. Statistik Uji 
Pengujian parameter model regresi Poisson dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh suatu parameter terhadap model dengan tingkat 
signifikansi tertentu. Pengujian model regresi Poisson dapat dilakukan 
menggunakan uji overall dan uji parsial. 
a. Uji Overall 
Uji overall dalam regresi Poisson bertujuan untuk melihat secara 
serentak pengaruh variabel independen terhadap vriabel dependen. Selain 
itu dapat pula digunakan sebagai uji kelayakan model regresi Poisson. 
a) Hipotesis  
                    (tidak terdapat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen) 
                                               (paling sedikit 
terdapat satu variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel 
dependen) 
b) Taraf Signifikan 
       
c) Statistik Uji 
Dalam menentukan nilai statistik uji, terlebih dahulu ditentukan fungsi 
likelihood yang berhubungan dengan model regresi yang diperoleh. 
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 2.9 
dimana               
                         . 
Himpunan parameter jika    benar adalah                    
dan fungsi likelihoodnya: 
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 2.10 
Memaksimumkan      untuk menentukan    ̂ , dari persamaan (2.9) 
diperoleh: 
 ( ̂)     
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 2.11 
Memaksimumkan      untuk menentukan    ̂ , dari persamaan 
(2.10) diperoleh: 
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Sehingga  ̂   ̅, maka 
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Rasio antara  ( ̂) dan    ̂  dapat dituliskan sebagai berikut: 
  
   ̂ 
  ( ̂)
 
   [   ̅] ∏ [ ̅]       
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   }
 2.14 
Kriteria pengujiannya adalah tolak    jika 
   ̂ 
  ( ̂)
     , dimana 
      .  
Regresi Poisson termasuk dalam keluarga eksponensial sehingga rasio 
likelihood pada persamaan (2.14) dapat dituliskan dalam bentuk: 
      
Atau dapat ditulis 
   ̂  =        
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 (2.15) 
Kriteria pengujiannya adalah adalah tolak    jika   ̂  
      
  atau berdasarkan nilai p-value yang dibandingkan dengan nilai  , 
dengan daerah penolakan p-value <        yang berarti bahwa ada 
salah satu parameter yang berpengaruh secara signifikan.  
b. Uji Parsial 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 





a) Hipotesis  
         (variabel independen tidak terhadap variabel dependen) 
          (variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen) 
b) Taraf Signifikan 
       
c) Statistik Uji 
  
 ̂ 




 ̂          = Nilai dugaan untuk parameter  ̂  
  ( ̂ ) = taksiran standar error  ̂  
Nilai uji   mengikuti distribusi chi-square sehingga 
dibandingkan dengan chi-square tabel         
 , maka kriteria uji untuk 
pengambilan keputusan dengan taraf nyata adalah tolak    jika nilai 
          




C. Model Regresi Poisson Tergeneralisasi (Generalized Poisson Regression) 
Generalized Poisson Regression merupakan suatu model regresi yang 
digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas Y yang berupa 
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 Komang Ayu Yulianingsih, dkk, Penerapan Regresi Poisson untuk Mengetahui Faktor-
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data diskrit dengan satu atau lebih variabel terikat X. Generalized Poisson 
Regression dapat digunakan baik dalam kondisi underdispersion, equidispersion, 
dan overdispersion. 
Generalized Poisson Regression merupakan perluasan Regresi Poisson 
sebagai berikut: 
   (  (             ))                                   
atau dapat ditulis dengan: 
  (             ) =    = 
   (                      ) ; 
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 (2.17) 
Model Regresi Poisson, fungsi probabilitas bersyarat dari    diberikan nilai 
              adalah: 
 (  |                (             ))
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(2.18) 
Sedangkan pada model Generalized Poisson Regression fungsi probabilitas 
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untuk              
(2.19) 
Pada persamaan (2.18) dan (2.19) jelas terlihat bahwa fungsi probabilitas 
dari Generalized Poisson Regression merupakan perluasan dari fungsi 
probabilitas poisson karena pada fungsi probabilitas Generalized Poisson 
Regression terdapat sebuah parameter tambahan yaitu   yang merupakan 
parameter dispersi. 
Rata-rata dan variansi bersyarat dari    diberikan             
              untuk Generalized Poisson Regression adalah: 
 (  |                         )      
   (  |                         )           
  
1. Diketahui    memiliki fungsi distribusi probabilitas seperti yang tertera pada 
persamaan (2.19), sehingga diperoleh: 
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2. Variansi dari    dengan menggunakan             
   (     )
 
  Karena 
   memiliki fungsi distribusi probabilitas seperti yang tertera pada persamaan 
(2.19), sehingga diperoleh: 
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Misalkan        dan          dimana         , maka berlaku: 
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selanjutya, misalkan                              dan       maka akan 
diperoleh: 
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 (2.20) 
Misalkan             , maka       . Apabila disubtitusikan     pada 
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Perhatikan bahwa   




           
         konvergen uniform di setiap interval dan terbatas, 
maka diperoleh: 
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Apabila disubtitusikan      maka diperoleh: 
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Sedangkan dengan permisalan             , maka               dan 
      , sehingga diperoleh: 
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 (2.22) 
Selanjutnya perhatikan turunan kedua dari      , yaitu: 
  
                                           
Subtitusik     ke   
      sehingga diperoleh 
  






       = ∑
  
  
           
     
 





                                     
 
   
 
 = 
            ∑   
 
   
  
  
                  
 ∑  
 
   
  
  
                   
 =        ∑  
 
   
  
  
                   
 
    
 
Misalkan             , maka                  dan          . 
Sehingga diperoleh: 
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Hubungan nilai rata-rata dan variansi pada Generalized Poisson 
Reegression dapat dikondisikan jika nilai variansi sama dengan nilai rata-rata 
             , maka nilai parameter dispersi      sehingga fungsi densitas 
peluang Generalized Poisson Reegression, akan diturunkan ke regresi poisson dan 





parameter dispersi    , sehingga dapat dikatakan pada data terjadi overdispersi 
dan jika nilai variansi lebih kecil dari pada nilai rata-rata              , maka 
nilai parameter disperse    , sehingga pada data terjadi underdispersi. 
Dengan mensubtitusi           ∑       
 
    ke persamaan (2.19) 
maka diperoleh: 
 (  |                 )
 (
   (   ∑      
 
   )
      (   ∑      
 
   )
)
  
       
    
   
   ( 
   (   ∑      
 
   )        
      (   ∑      
 
   )
)  
            . Sedangkan   [          ]
 
 menyatakan vector dari 
parameter-parameter yang tidak diketahui.      (2.24) 
D. Estimasi Parameter Model Generalized Poisson Regression 
Dalam penggunaan Generalized Poisson Regression, nilai dari parameter-
parameter yang tidak diketahui, yaitu             , harus ditaksir. Penaksiran 
parameter tersebut menggunakan metode maximum likelihood. 
Jika n pasang pengamatan {(                             
diasumsikan saling bebas, maka fungsi likelihood diperoleh dengan mengalikan 
semua fungsi probabilitas bersyarat dari    diberikan nilai               pada 
persamaan (2.24), yaitu: 
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Untuk mempermudah perhitungan mendapatkan taksiran maksimum 
likelihood dari parameter            dan parameter  , digunakan fungsi log 
likelihood sebagai berikut: 
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(2.25) 
Untuk mencari taksiran maksimum likelihood   ̂   ̂     ̂    fungsi log-
likelihood       pada (2.25) diturunkan secara parsial terhadap parameter 
             dan disamakan dengan nol. Didapatkan persamaan sebagai 
berikut: 
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Dengan menggunakan cara yang sama maka diperoleh: 
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Persamaan di atas merupakan bentuk persamaan eksponensial, sehingga 
bukan merupakan persamaan linear pada           , maka untuk mencari 
taksirannya akan dilakukan pendekatan numerik dengan menggunakan metode 
Newton-Raphson. 
E. Pengujian Parameter Model Generalized Poisoon Regression 
Pengujian parameter model Generalized Poisoon Regression dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh suatu parameter terhadap model dengan tingkat 
signifikansi tertentu. Pengujian model Generalized Poisoon Regression dapat 
dilakukan menggunakan uji overall dan uji parsial. 
a. Uji Overall 
Uji overall dalam Generalized Poisoon Regression bertujuan untuk 
melihat secara serentak pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Selain itu dapat pula digunakan sebagai uji kelayakan model 






                    (tidak terdapat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen) 
                                               (paling sedikit 
terdapat satu variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel 
dependen) 
b) Taraf Signifikan 
       
c) Statistik Uji 
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 (2.15) 
Kriteria pengujiannya adalah adalah tolak    jika   ̂        
  atau 
berdasarkan nilai p-value yang dibandingkan dengan nilai  , dengan 
daerah penolakan p-value <        yang berarti bahwa ada salah satu 






b. Uji Parsial 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen dan konstanta terhadap variabel dependen secara individu. 
a) Hipotesis  
         (variabel independen tidak terhadap variabel dependen) 
          (variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen) 
b) Taraf Signifikan 
       
c) Statistik Uji 
  
 ̂ 




 ̂          = Nilai dugaan untuk parameter  ̂  
  ( ̂ ) = taksiran standar error  ̂  
Nilai uji   mengikuti distribusi chi-square sehingga dibandingkan 
dengan chi-square tabel         
 , maka kriteria uji untuk pengambilan 
keputusan dengan taraf nyata adalah tolak    jika nilai           
  dan 





F. Overdispersi dan Underdispersi 
Model regresi Poisson memiliki beberapa asumsi yang harus dipenuhi. 
Salah satunya yaitu asumsi equidisperi dimana nilai rata-rata dari variabel 
dependen sama dengan nilai variansinya.  
Overdispersi adalah kondisi dimana data variabel respon menunjukkan 
nilai variansi lebih besar dari nilai rata-ratanya. Underdispersi adalah kondisi 




Ketika model Poisson diaplikasikan untuk data overdispersi, menyebabkan 




Parameter disperse     diperoleh dari rumus:  
  




df = degree of freedom.
18
 
Nilai deviance didefinisikan sebagai 
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 (2.29) 





Multikolinearitas berarti keberadaan dari hubungan linear yang sempurna 
atau tepat di antara sebagian atau seluruh variabel penjelas dalam sebuah model 
regresi.
20
 Variabel penjelas dalam hal ini yaitu variabel prediktor (X). 
Konsekuensi jika dalam sebuah model mengandung multikolinearitas adalah 
variannya akan terus naik atau membesar. Jika varian semakin naik atau 
membesar maka standar error    dan    juga naik atau membesar. Ada beberapa 
cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dengan melihat nilai 
Tolerance dan VIF (Variance Inflatio Factor). Jika nilai Tolerance lebih dari 0,1 
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   : Model regresi memiliki masalah multikolinearitas 
   : Model regresi tidak memiliki masalah multikolinearitas 
Taraf Signifikansi 
         
Statistik Uji 
    
 
       
  
 
          
 
   
     
   
dimana 
      adalah koefisien korelasi antara    dan    
  
  adalah    pada regresi dari   . 
Kriteria Uji 
Tolak    jika seluruh variabel prediktor memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan 
nilai Tolerance lebih dari 0,1. Sebaliknya jika seluruh variabel prediktor memiliki 







Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengatasi kasus 
multikolinearitas diantaranya yaitu: 
1. Dengan mengeluarkan variabel yang mempunyai nilai VIF tertinggi. Cara 
ini merupakan cara yang paling sederhana dalam menangani masalah 
multikolinearitas, tetapi dapat memungkinkan terjadinya kesalahan / bias 
spesifikasi. 
2. Dengan mentransformasi variabel. Transformasi dapat dilakukan dalam 
bentuk logaritma natural dan bentuk first difference (diferensing 1). 
3. Dengan menggabungkan data crosssection dan time series (pooling data), 
dengan menggunakan metode analisis Bayesian Regression atau dalam 
kasus khusus Ridge Regression. 
H. Uji Kesesuaian Model (Uji Goodness of Fit) 
Goodnes of Fit model Generalized Poisson Regression dapat ditentukan 
berdasarkan nilai deviance. Nilai deviance dapat diperkirakan dengan 
menggunakan Chi-Square. Selain itu juga dapat menggunakan nilai log-likelihood 
untuk mengukur Goodness of Fit dari model Generalized Poisson Regression. 
Model regresi dengan nilai log-likelihood lebih besar merupakan model yang 




Pengujian model dengan melihat nilai uji goodness of fit menggunakan 
hipotesis sebagai berikut : 
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 0 = Model yang didapat sesuai dengan data yang diamati 
 1 = Model yang didapat tidak sesuai dengan data yang diamati 
Dengan taraf signifikan   = 0,05 
Kriteria  0 diterima jika nilai Pearson Chi Square lebih besar dari   = 0,05. 
I. Pneumonia 
1. Definisi Pneumonia 
Pneumonia adalah peradangan yang mengenai parenkim paru, distal 
dari bronkiolus respiratorius, dan alveoli, serta menimbulkan konsolidasi 
jaringan paru dan gangguan pertukaran gas setempat.
23
 Pneumonia merupakan 
infeksi pada parenkim paru. Berbagai jenis spesies bakteri, mikoplasma, 
klamidia, riketsia, virus, fungi dan parasit dapat menyebabkan pneumonia. 
Jadi Pneumonia bukan penyakit yang tunggal melainkan sekelompok infeksi 
spesifik yang masing-masing dengan epidemiologi, patogenesis, gambaran 
klinis dan perjalanan klinis yang berlainan.
24
 
2. Faktor Risiko Pneumonia 
Faktor risiko adalah faktor atau keadaan yang mengakibatkan seorang 
anak rentan menjadi sakit atau sakitnya menjadi berat. Berbagai faktor risiko 
yang meningkatkan kejadian, beratnya penyakit, dan kematian karena 
pneumonia, yaitu status gizi, pemberian ASI eksklusif, suplementasi vitamin 
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A, suplementasi zinc, bayi berat badan lahir rendah (BBLR), vaksinasi, dan 
polusi udara dalam kamar terutama asap rokok dan asap bakaran dari dapur.
25
 
Pneumonia dapat terjadi pada bayi yang lahir dengan penyakit bawaan atau 
kelainan kongenital seperti menderita penyakit paru kronis, gangguan 
kongenital pada paru, kongenital pada jantung, gangguan kongenital imun 
tubuh, gangguan neuromuskular diikuti dengan penurunan kesadaran, atau ada 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
terapan. 
B. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder faktor-faktor yang 
mempengaruhi kasus pneumonia pada balita di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 
2018 yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Waktu dan Tempat Pengambilan Data 
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019-
Oktober 2020 di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan. 
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Jumlah kasus pneumonia (Y) 
2. Jumlah Kasus Balita Gizi Buruk      
3. Persentase Bayi yang Diberi ASI Eksklusif      
4. Persentase Balita yang mendapat Vitamin A      
5. Persentase Bayi Berat Badan Lahir Rendah (    





Berikut ini definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian. 
1. Jumlah kasus pneumonia pada balita (Y) pada penelitian ini adalah jumlah 
kasus pneumonia pada balita pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2018.  
2. Jumlah Kasus Balita Gizi Buruk      
Jumlah kasus balita gizi buruk adalah jumlah banyaknya balita yang 
menderita gizi buruk pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 
Selatan pada tahun 2018. 
3. Persentase Bayi yang Diberi ASI Eksklusif      
Persentase bayi yang diberi ASI Eksklusif adalah persentase banyaknya 
bayi yang mendapatkan ASI Eksklusif pada setiap Kabupaten/Kota di 
Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018. ASI Eksklusif adalah pemberian 
ASI selama 6 bulan tanpa tambahan cairan lain, seperti susu formula, jeruk, 
madu, air putih, air teh serta tambahan makanan padat. 
4. Persentase Balita yang mendapat Vitamin A      
Persentase balita yang mendapat Vitamin A adalah persentase jumlah 
balita yang mendapat Vitamin A pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan pada tahun 2018. Vitamin A atau yang disebut juga Retinol 
memiliki manfaat yang sangat banyak, beberapa manfaatnya yaitu membantu 





mencegah kekeringan selaput lender mata, mencegah terjadinya kerusakan 
mata berlanjut yang akan menjadi bercak sampai kebutaan, dan menjaga 
kesehatan kulit dan selaput lendir pernafasan. 
5. Persentase Bayi Berat Badan Lahir Rendah (    
Persentase bayi berat badan lahir rendah adalah persentase bayi berat 
badan lahir rendah pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan 
pada tahun 2018. Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) ialah bayi baru 
lahir yang berat badannya saat ditimbang dalam waktu 1 jam pertama setelah 
lahir kurang dari 2500 gram. 
6. Persentase Bayi yang Diimunisasi Dasar Lengkap      
Persentase bayi yang diimunisasi dasar lengkap adalah persentase 
banyaknya bayi yang mendapatkan imunisasi dasar lengkap pada setiap 
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018. Pelayanan 
imunisasi bayi mencakup vaksinasi BCG, DPT (3 kali), Polio (4 kali), 
Hepatitis-B (3 kali) dan Imunisasi Campak (1 kali), yang dilakukan melalui 
pelayanan rutin di posyandu dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya. 
E. Analisis Data 
Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengambil data terkait dengan kasus pneumonia yang merupakan data 






2. Menganalisis data yang telah didapatkan untuk memperoleh model 
Generalized Poisson Regression, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan dan mengkategorikan data. 
b. Menentukan model Generalized Poisson Regression. 
c. Uji Kesesuaian Model. 
d. Memeriksa distribusi data. 
e. Uji Asumsi Euidispersi. 
f. Memeriksa hubungan antar variabel prediktor (multikolinearitas). 
g. Menentukan variabel yang signifikan. 
3. Interprtesi Model yang Didapatkan 
Dari model Generalized Poisson Regression yang didapatkan, maka 
dapat diinterpretasikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi secara 
signifikan terhadap angka kasus pneumonia pada balita yang terjadi di 





























Model Regresi Lain 








 BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Statistika Deskriptif 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data jumlah kasus 
pneumonia pada balita Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 yang terdiri dari 
24 Kabupaten/Kota ( ), Jumlah kasus balita gizi buruk (   , Persentase bayi 
yang diberi ASI Eksklusif (   , Persentase balita yang mendapat Vitamin A 
(   , Persentase bayi berat badan lahir rendah     , Jumlah bayi yang 
diimunisasi dasar lengkap (   . Statistika deskriptif dari masing-masing 
variabel dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4,1 Analisis Statistika Deskriptif Data Penelitian untuk Variabel Y 
dan Variabel X 
 N Min Max Mean Std. Deviation Var 
  24 11 607 220 160,20 25.664 
   24 420 4.148 1.447 751,50 56.480 
   24 53,98 88,68 71,48 8,89 79,08 
   24 81,60 98,40 91,50 4,47 20 
   24 2,28 7,92 4,65 1,51 2,28 





Pada Tabel 4.1 ditampilkan nilai minimum, maksimum, rata-rata, 
standar deviasi, dan variansi dari setiap variabel yang digunakan pada 
penelitian ini. Rata-rata jumlah kasus pneumonia pada balita di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2018 sebanyak 220 kasus, dengan nilai variansi 
sebesar 25.664. Berikut ini gambar yang menyajikan data jumlah kasus 
pneumonia pada balita ( ) berdasarkan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 
Selatan tahun 2018. 
 
Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
Gambar 4.1 Jumlah Kasus Pnuemonia pada Balita berdasarkan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
Dapat dilihat pada gambar 4.1 bahwa Kabupaten Bone berada di posisi 






















































dengan jumlah 607 kasus dan jumlah kasus terendah terjadi di Kabupaten 
Bantaeng dengan jumlah 11 kasus. Berikut ini gambar yang menyajikan data 
jumlah kasus balita gizi buruk (  ) berdasarkan kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2018. 
 
Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
Gambar 4.2 Jumlah Kasus Balita Gizi Buruk berdasarkan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
Dari hasil analisis deskriptif Tabel 4.1 terlihat bahwa rata-rata jumlah 
kasus balita gizi buruk di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 sebanyak 






















































4.2 bahwa Kota Makassar berada di posisi teratas kasus balita gizi buruk di 
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018 dengan jumlah 4.148 kasus dan jumlah 
kasus terendah terjadi di Kabupaten Luwu Timur dengan jumlah 420 kasus. 
Berikut ini gambar yang menyajikan persentase bayi yang diberi ASI 
Eksklusif (  ) berdasarkan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 
2018. 
 
Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
Gambar 4.3 Persentase Bayi yang Diberi ASI Eksklusif berdasarkan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
Dari hasil analisis deskriptif Tabel 4.1 terlihat bahwa  rata-rata 
persentase bayi yang diberi ASI Eksklusif di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 
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2018 sebanyak 71,48 persen. Dapat dilihat pada gambar 4.3 bahwa Kabupaten 
Enrekang berada di posisi teratas persentase bayi yang diberi ASI Eksklusif di 
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018 yaitu sebesar 88,68 persen dan 
persentase terendah di Kabupaten Tana Toraja sebesar 53,98 persen. Berikut 
ini gambar yang menyajikan data persentase balita yang mendapat vitamin A 
(  ) berdasarkan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018. 
 
Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
Gambar 4.4 Persentase Balita yang Mendapat Vitamin A berdasarkan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
Dari hasil analisis deskriptif Tabel 4.1 terlihat bahwa  rata-rata 






















































Tahun 2018 sebanyak 91,5 persen. Dapat dilihat pada gambar 4.4 bahwa 
Kabupaten Luwu Utara berada di posisi teratas persentase balita yang 
mendapat Vitamin A di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018 yaitu sebesar 
98,46 persen dan persentase terendah di Kabupaten Pangkep sebesar 81,62 
persen. Berikut ini gambar yang menyajikan data persentase bayi berat badan 
lahir rendah (  ) berdasarkan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan 
tahun 2018. 
 
Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
Gambar 4.5 Persentase Bayi Berat Badan Lahir Rendah berdasarkan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
Dari hasil analisis deskriptif Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa  rata-rata 






















































2018 sebanyak 4,65 persen. Dapat dilihat pada gambar 4.5 bahwa Kota Pare-
Pare berada di posisi teratas persentase bayi berat badan lahir rendah di 
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018 yaitu sebesar 7,92 persen dan persentase 
terendah di Kabupaten Bone sebesar 2,28 persen. Berikut ini gambar yang 
menyajikan data persentase bayi yang diimunisasi dasar lengkap (  ) 
berdasarkan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018. 
 
Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
Gambar 4.6 Persentase Balita yang Diimunisasi Dasar Lengkap 
























































Dari hasil analisis deskriptif Tabel 4.1 terlihat bahwa  rata-rata 
persentase bayi yang diimunisasi dasar lengkap di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2018 sebanyak 96,96 persen. Dapat dilihat pada gambar 4.6 bahwa 
Kabupaten Luwu Timur berada di posisi teratas persentase bayi yang 
diimunisasi dasar lengkap di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018 yaitu 
sebesar 116,6 persen dan persentase terendah di Kabupaten Enrekang sebesar 
65,4 persen. 
2. Generalized Poisson Regression 
a. Model Generalized Poisson Regression 
Berdasarkan  lima variabel prediktor yang digunakan yaitu jumlah 
balita gizi buruk     , persentase bayi yang diberi ASI Eksklusif     , 
persentase balita yang mendapat Vitamin A     , persentase bayi berat 
badan lahir rendah     , dan persentase bayi yang diimunisasi dasar 
lengkap      diperoleh model Generalized Poisson Regression (GPR) 
yaitu: 
                                              
                      
Tabel 4.2 Nilai Estimasi Parameter dan Tabel Uji Parsial 
Parameter Estimasi SE Z p-value   Keputusan 
   -2,51 0,3725 -6,73 1,60e-11 0,05 - 
   3,473e-06 2,222e-05 0,15 0,876 0,05 Terima   





   0,03394 0,004137 8,20 2,33e-16 0,05 Tolak   
   0,00441 0,010250 0,43 0,667 0,05 Terima   
   0,03062 0,001463 20,92 < 2e-16 0,05 Tolak   
b. Uji Kesesuaian Model 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai chi-square = 2682,2 lebih 
besar dari nilai   = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
Generalized Poisson Regression  dapat digunakan untuk data banyaknya 
kasus pneumonia pada balita di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018.   
c. Uji Distribusi Poisson 
Hipotesis 
   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi Poisson 
   : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi Poisson 
Taraf Signifikansi        
Statistik ujinya adalah p-value atau Asymp.Sig. Kriteria 
pengujiannya adalah tolak    jika nilai Asymp.Sig kurang 0,05. 









Y 24 0,000 1070,244 0,306 
Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh nilai Asymp.Sig = 0,306 lebih 





pneumonia pada balita di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
mempunyai Distribusi Poisson. 
d. Uji Asumsi Equidispersi 
Hasil analisis data jumlah kasus pneumonia di Provinsi Sulawesi 
Selatan Tahun 2018 pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-ratanya 
adalah 220 dan variansinya adalah 25.664. Karena nilai rata-ratanya tidak 
sama dengan nilai variansi maka bisa disimpulkan bahwa data tidak 
memenuhi asumsi equidispersi. 
Jika nilai variansi (variance) data penelitian lebih besar dari rata-
ratanya (mean) maka dapat dinyatakan data mengalami overdispersi. Pada 
hasil uji overdispersi atau underdispersi menunjukkan bahwa data 
mengalami overdispersi karena nilai                        . 
e. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.4 Nilai VIF Variabel Prediktor 
Variabel Prediktor VIF 
   1,61 
   1,69 
   1,32 
   1,24 
   1,30 
Pada Tabel 4.3 disajikan nilai VIF dari masing-masing variabel 





VIF, model regresi  dikatakan memiliki masalah multikolinearitas jika 
nilai VIF seluruh variabel prediktor lebih besar dari 10. Karena nilai VIF 
dari setiap variabel prediktor yang ditampilkan pada tabel bernilai lebih 
kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi regresi tidak 
mengalami multikolinearitas. 
3. Uji Parameter 
Pengujian parameter dilakukan secara serentak (simultan) dan 
individu (parsial) untuk mengentahui signifikansi dari masing-masing 
parameter yang diperoleh. 
a. Uji Parameter Serentak 
Pengujian parameter secara serentak dilakukan pada kemungkinan 
model yang sesuai dengan model Generalized Poisson Regression. 
Hipotesis 
                  
(variabel prediktor secara simultan tidak berpengaruh terhadap 
variabel respon) 
                                                
(variabel prediktor secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
respon) 





Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5% dan hasil 
perhitungan akan tolak    jika nilai  ( ̂)           
    
Dari analisis kasus pneumonia pada balita diperoleh hasil 
perhitungan  ( ̂)         dan         
       . Jika dibandingkan 
maka ( ̂)                  
       . 
Keputusan yang dihasilkan yaitu tolak   , sehingga kesimpulan 
yang didapatkan yaitu paling sedikit ada satu               . 
Artinya bahwa terdapat variabel prediktor yang berpengaruh terhadap 
jumlah kasus pneumonia pada balita. 
b. Uji Parameter Parsial 
Pengujian parameter secara individu digunakan untuk mencari 
variabel prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap kasus pneumonia 
pada balita di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 . 
Hipotesis 
           
                             
        
Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5% dan hasil 





Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa variabel yang tolak    atau 
berpengaruh terhadap kasus pneumonia pada balita adalah persentase bayi 
yang diberi ASI Eksklusif     , persentase balita yang mendapat Vitamin 
A     , dan persentase bayi yang diimunisasi dasar lengkap     . Nilai 
AIC yang diperoleh yaitu 2041,2. Sehingga model untuk jumlah kasus 
pneumonia pada balita ditunjukkan sebagai berikut: 
                                            
Hasil pengujian p-value tiap parameter secara parsial menunjukkan 
bahwa terdapat tiga variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kasus pneumonia pada balita seperti yang tergambar dalam model di atas. 
Dari model yang didapatkan terlihat bahwa semua variabel berpengaruh 
secara signifikan. 
B. Pembahasan 
Dari hasil olah data penelitian diperoleh bentuk model Generalized 
Poisson Regression (GPR) dengan variabel signifikannya yaitu persentase bayi 
yang diberi ASI Eksklusif     , persentase bayi yang mendapat Vitamin A     , 
dan persentase bayi yang diimunisasi dasar lengkap     . Model Generalized 
Poisson Regression (GPR) dari jumlah kasus pneumonia pada balita di Provinsi 
Sulawesi Selatan yaitu: 







           
            
            
            
1. Analisis Hubungan Jumlah Kasus Balita Gizi Buruk (  ) dengan 
Kasus Pnuemonia pada Balita di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 
2018 
Hasil uji statistik menunjukkan p-value = 0,876 >   = 0,05 yang 
artinya bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara jumlah kasus 
balita gizi buruk (  ) dengan kejadian pneumonia pada balita di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2018. Hal ini disebabkan karena kasus balita gizi 
buruk bukan merupakan satu-satunya faktor penyebab terjadinya 
pneumonia pada balita di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018. Fakta di 
lapangan juga menunjukkan status gizi balita dari responden kebanyakan 
bergizi baik. Hal ini juga sejalan dengan tujuan dari Dinas Kesehatan 






2. Analisis Hubungan Persentase Bayi yang Diberi ASI Eksklusif (  ) 
dengan Kasus Pneumonia pada Balita di Provins Sulawesi Selatan 
Tahun 2018 
Hasil uji statistik menunjukkan p-value   2-16     = 0,05 yang 
artinya bahwa ada hubungan yang signifikan antara persentase bayi yang 
diberi ASI Eksklusif (  ) dengan kejadian pneumonia pada balita di 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018. Pada variabel    diperoleh nilai 
estimasi parameter            yang menyatakan setiap penambahan 1 
persen bayi yang diberi ASI Eksklusif menyebabkan pelipatgandaan 
sebesar                          . Dengan kata lain, 
penambahan 1 persen bayi yang diberi ASI Eksklusif akan sebanding  
dengan kenaikan rata-rata jumlah kasus pneumonia pada balita di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2018 sebesar 2 persen. Pemberian ASI Eksklusif 
pada bayi tanpa adanya makanan tambahan dapat meningkatkan imun 
serta antibodi pada bayi sehingga dapat melindungi bayi dari berbagai 
macam penyakit. 
3. Analisis Hubungan Persentase Balita yang Mendapat Vitamin A (  ) 
dengan Kasus Pneumonia pada Balita di Provins Sulawesi Selatan 
Tahun 2018 
Hasil uji statistik menunjukkan p-value   2,33e16     = 0,05 yang 
artinya bahwa ada hubungan yang signifikan antara persentase balita  yang 
mendapat Vitamin A (  ) dengan kejadian pneumonia pada balita di 





estimasi parameter            yang menyatakan setiap penambahan 1 
persen balita yang mendapat Vitamin A menyebabkan pelipatgandaan 
sebesar                       . Dengan kata lain, penambahan 1 
persen balita yang mendapat Vitamin A akan sebanding dengan kenaikan 
rata-rata jumlah kasus pneumonia pada balita di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2018 sebesar 3 persen.  
4. Analisis Hubungan Persentase Bayi Berat Badan Lahir Rendah (  ) 
dengan Kasus Pneumonia pada Balita di Provins Sulawesi Selatan 
Tahun 2018 
Hasil uji statistik menunjukkan p-value = 0,667 >   = 0,05 yang 
artinya bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara persentase bayi 
berat badan lahir rendah (  ) dengan kejadian pneumonia pada balita di 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018. Tidak adanya hubungan antara 
persentase bayi berat badan lahir rendah dengan kasus pneumonia pada 
balita di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 kemungkinan disebabkan 
karena adanya faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
5. Analisis Hubungan Persentase Bayi yang Diimunisasi Dasar Lengkap 
(  ) dengan Kasus Pneumonia pada Balita di Provins Sulawesi 
Selatan Tahun 2018 
Hasil uji statistik menunjukkan p-value   2-16     = 0,05 yang 
artinya bahwa ada hubungan yang signifikan antara persentase bayi yang 





Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018. Pada variabel    diperoleh nilai 
estimasi parameter            yang menyatakan setiap penambahan 1 
persen bayi yang diimunisasi dasar lengkap menyebabkan pelipatgandaan 
sebesar                       . Dengan kata lain, penambahan 1 
persen bayi berat badan lahir rendah akan sebanding dengan kenaikan rata-
rata jumlah kasus pneumonia pada balita di Provinsi Sulawesi Selatan 








Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 
faktor-faktor yang mempengaruhi angka kasus pneumonia pada balita di Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan pemodelan Generalized Poisson Regression (GPR) 
adalah sebagai berikut: 
1. Model Generalized Poisson Regression (GPR) yang tepat untuk jumlah 
kasus pneumonia pada balita di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
adalah sebagai berikut: 
                                            
2. Berdasarkan model Generalized Poisson Regression (GPR) maka dapat 
dilihat bahwa faktor yang mempengaruhi jumlah kasus pneumonia pada 
balita di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 yaitu persentase bayi yang 
diberi ASI Eksklusif     , persentase bayi yang mendapat Vitamin A 
    , dan persentase bayi yang diimunisasi dasar lengkap     . 
B. Saran 
Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memperhatikan kondisi 
geografis setiap daerah yang berbeda-beda sehingga didapatkan 





pneumonia pada balita ataupun data yang mengalami 
overdispersi/underdispersi. 
2. Perhitungan estimasi parameter dalam penelitian ini menggunakan 
software R-Studio, penelitian selanjutnya dengan menggunakan software 
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